Provinsi

Kabupaten/Kota *)

DAFTAR PENERIMAAN, PENYERAHAN DAN PERSEDIAAN
BLANKO DOKUMEN ANGKUTAN HASIL HUTAN SKSKB

Bulan : .....covevvvveenen. 20,0,

Lal

] PENERIMAAN PENGURANGAN PERSEDIAAN N
PENYERAHAN KEPADA
. . .
No. Jumlah | Nomor Seri Pejabat vm:@m*.gm\vm_mcmﬁ LAPORAN PENYERAHAN/PENERBITAN *) ‘ Jumiah | Nomor Seri
Tanggal Penerbit *) Tenggal
Set | ... s/d ..... - | - Set v Sfd
Tanggal Jumlah | Nomor Seri | Jumlah | Nomor Seri Keterangan**)
Set | ... s/d ..... Set ... 8/d ...
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13
!
|
ﬁ
Jumlah : e O N N m
Keterangan :
*)  Coret yang tidak periu.
**) Keterangan Batal dan Persediaan akhir pada Pejabat Penerbit.

Model DKB.203d

Petugas Pengelola

Provinsi/Kabupaten/Kota *)
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Lampiran I

Lembar ke : ....
Nama Perusahaan / Perorangan *) © .....viiiiiiineeee e
Alamat OO
Nomor Telepon P
DAFTAR HASIL HUTAN BUKAN KAYU
( DHHBK)

(\\[o] 3t 0] S
Provinsi L e
Kabupaten / Kota :  ..ooeviiiiieiiiniee e

I . . Jumlah Satuan N

K
| No Jenis Hasil Hutan Bukan Kayu Bto/bdl/ikat kg./ton | . Keterangan
1 2 3 4 5 6

Jumlah:
Catatan :
*) Coret yang tidak perfu
- Untuk pengangkutan lanjutan, Kolom Keterangan diisi No. Seri FA-HHBK sebelumnya
DHHBK ini merupakan lampiran FA-HHBK Nomor ............... tanggal .............
............... 1 § I

Penerbit FA-HHBK :
PT. i,

Model DKA. 104d



Lampiran I

Lembar ke : ....
Nama Perusahaan / Perorangan *) : ....iiiiiiiiiiiieieeeeeeeeeeeeenns
Alamat et
Nomor Telepon L
DAFTAR KAYU OLAHAN
( DKO)
NOMOr & v,
Provinsi L i retrerrtrrrererre e
Kabupaten / Kota © .iiiiiiiiiieccre e
) Ukuran Jumilah Volume
No Jenis Kayu Olahan (PxLxT) | Kpg/bdl/ikat (m3) Keterangan
1 2 3 4 5 6
Jumlah:
Catatan :
*) Coret yang tidak periu
- Untuk pengangkutan lanjutan, Kolom Keterangan diisi No. Seri FA-KO sebelumnya
DKC ini merupakan lampiran FA-KO Nomor .................. tanggal .............
............... P TOTRR. § I

Model DKA. 104e
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LAMPIRAN I
CONTOH BLANKO
PENATAUSAHAAN HASIL HUTAN




LAPCRAN HASIL CRUIST

G (1.

Lampiran I

1JTAN ALAM

Pemegang [UPHHK Alam

Lokasi

Lias

Blok Kerja Tahunan
Intensitas Cruising

Srovinsi

I. Pohon yang tidak boleh ditebang

Kabupaten/Kota

Dinas (Kab/Kota

L CELOMPOK {  KFLAS DIAMETER (em} | Jumiah
No. | JENIL:S POHON ;f *}9:_39_4,__@ 49__ _5C- 59 — 60 UP ]
L N TV NV NV N v N Y
! Pohon Dilindungi : ! l | |
) S (R ! ! i |
! ( ' ( l
I JETTUOOT R S | ol N B
l * Pojhon Induk i ; r
2 e |
I |
T T T T T LI TITI T { L ! ]
. - o | . i
Jumlah i ,
e SUSS B AU R R .
I.. Pohon yang boleh ditebang
R A = CERETIIIRS R CIAANL | TISETISSSI e s ‘—"“====ﬁ==‘—"
i : . . KEL/ Aa Dir'\MET fem)

Lo KELOMPOK = - Jumiah !
Ne. JENIS POHON ..30-39 | 4C 19 —— . S_Jr_39 — 60 UP : ——
S N (Y N LYy LN | v i N v NV

Kel Merarli : 5 | i
......................... | 1
h I ;
i rrereviesseerrseieene [ S B I
i!v 1 Jumiah 1 : L | R N
! | (el Meranti : } } |
> o o
i 1 § | (I S I B I R
i? ; E .* | - t ' ;
- ; - : I S e e e — e
!; ! , i ‘ ! : !
f | ‘ ' | X i : !
fi PR A A B R } [ S, e e
S N A S S Y A S NS R
!ﬁ ' Kel. Meranti @ | } . i | |
- ; .......................... ! 4 i | | :
]{ S T | ARSRSE S SN S S
L 1 Jumlan 4 : | i | | | | | ]
‘ 1 | ] =
!l Jumlah1+ 243+4: ! ! ; i | [ |
— - B e SR S N R —
Dibuat di & e
Pada Tanggel @ i,
Cruiser Pl e,
O

Mode} DKA. 101a




Lampiran I

LAPORAN HASIL CRUISING (LHC)
TEGAKAN HUTAN TANAMAN

Pemegang IUPHHK Tanaman D o, Provinsi D
Lokasi Kegiatan L e,
Blok Tebangan / Luas P, Kabupaten/Kota S
Jenis Tanaman D e,
Intensitas Sampling L . Dinas (Kab/Kota) D e, .
Jumlah Petak Ukur P
KELAS DIAMETER (cm) Jumlah
No. JENIS POHON 30 - 39 40 - 49 50 -59 60 UP ]
S A N \' N |V N |V N vV N vV
f
|
|
|
|
A
.
I ’ i
I
| ! [
i |
| |
| |
|
| j o
! ? | | |
i : !
| i t
! | |
1 ‘ : |
| | | '
|
Jumlah : | ! | !
Lo | N | L. ! ! i
Volume / Ha =
Total rencana volume tebangan tahun ........ T e m3
Dibuat di L .
Pada Tanggal @ .ccceiiiiiiieee e,
Cruiser : PT.

Model DKA. 101b



Lampiran I

REKAPITULASI LHC HUTAN ALAM

Pemegang IUPHHK Alam R Provinsi 1 .
Lokasi Kegiatan L Kabupaten/Kota L e,
Blok Tebangan / Luas L o Dinas (Kab/Kota) @ .o,
KELAS DIAMETER (cm) )
U":ﬁt Kel. Jenis Pohon 30 - 39 l 40 - 49 50 - 59 60 U JUMLAH :
N v N v N v N v N v
1 2 5 6 7 8 9 10 11 12 15 16
Kel, Meranti
1 %) Kel. Rimba
Kel. Kayu Indah
Kel. Kayu Mewah
Kel. Meranti
2 %) Kel. Rimba
Kel. Kayu Indah
Kel. Kayu Mewah
—— —— _i e e
Kel. Meranti 5
3 *) Kel. Rimba | | 3
Kel. Kayu Indah 1 I |
Kel. Kayu Mewah | !
Kel. Meranti l
Kel. Rimba
Jumiah | Kel. Kayu Indah |
Kel. Kayu Mewah ;
L ... - L
Catatan :
*)  Pohon yang akan ditebang :
1. Hutan Rawa diameter 40 cm dan keatas.
2. Hutan Produksi diameter 50 cm dan keatas.
3. Hutan Produksi Terbatas 60 cm dan keatas,
................... ¢ errrnnernrenrnernnnnnnns 20 s
Diketahui oleh Direksi Cruiser
P e e e , P e e ,
................. Reg. No. : coovvvieriiins

Model DKA. 101c¢




Lampiran I

BUKU UKUR KAYU BULAT

Tanggal @ .cooovvvvvereennnnn, 20 ...
Regu O Blok Tebangan Tahun : ..........eoiiiiiennes
Petak Tebang No. @ ...ciiiiiiiciiiieenn, Nama Perusahaan : ...,
Lokasi TPn L et
. anj Diameter (cm Volum
No Nomor Jenis Kayu Panjang a e_ (cm) olume Ket
Batang (m) Pangkal Ujung Rata-2 (m3)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Jumlah: _J
Catatan : -
Pengukuran diameter untuk KB Hutan Tanaman, dengan ukuran panjang < 5m,
dilakukan pada ujung bontos terkecil, sehingga kolom diameter yang diisi hanya kolom nomor 6.
Mengetahui, Pl i,
Mandor / Pengawas
oo, ) o )

Jabatan

Model DKA. 102a



Lampiran I

BUKU UKUR KAYU BULAT KECIL

Tanggal @ ...coovveererriinnnnne 20 ...

Regu 1 e, Blok Tebangan Tahun : ......cccceiviiieeie,
Petak Tebang NO. :  .cccoveiiiiriiierivvnnnennnns Nama Perusahaan © ...,
Lokasi TPn @ s

No. | KELOMPOK UKURAN TUMPUKAN NOMOR KELOMPOK | VOLUME Keteranaan
Urut | (m)X T (m) | Panjang (m) | TUMPUKAN JENIS s | m3 9

1 2 3 4 5 6 7 8

1. L0 Xx1,0 | e | s ] i,

2. L5 x1,0 | s e | e,

3. 20 x1,0 | e | eeveeeeaeiin,

4. 2,5 x1,0 | | i | e,

5. 30 x1,0 s e | e,

L JUMLAH:
Catatan :
- Kelompok jenis kayu diisi : Meranti, Rimba Campuran, Indah dan Mewah
Mengetahui, o
Mandor / Pengawas
oo, ) o, )

Model DKA. 102b



Nama Perusahaan
TUPHHK/IPHHK/ILS *)
Alamat Perusahaan
Nomor Telepon

Lampiran I

........................... No./Tal. RKT atau BKT L s
........................... No. Blok Kerja Tebangan SRR
.......................... No. Petak Kerja Tebangan L e
........................... Lokasi TPn L e

LAPORAN HASIL PENEBANGAN KAYU BULAT

( LHP-KB )
UNTUK KB YANG BERASAL DARI PEAK TEBANGARN / PEMBUATAN JALAN *)
Nomor SRR
Tanggal D e e Tahun ...

rovinsi
Kabupaten / Kota

‘No. | Nomor Jenis | Kelompok | Panjang | Diameter (cm) | Volume Ket -
' Batang Kayu Jenis (m) | Pangka! . Ujung | Rata-rata {m3)
1 2 3 4 1_ 5 e 7 8 9 _ |
.
. l , |
!‘ : r |
1
| |
, | |
| |
| i
! ! i
| | |
. | | _ | .
Jumlah: 1
*) Coret yang bidak periu )
................ J ererrereerenenanen 20,
Diperiksa dan disahkan oleh Pembuat LHP-KB
P2LHP P
No.Reg.: ........... No.Reg.: ...........

Model DKA. 103a



Lampiran I

Nama Perusahaan P Noc./Tgl. RKT Atau BKT L et
TUPHHK/IPHHK/ILS *) @ s No. Biok Kerja Tebangan R
Alamat Perusahaan D e No. Petak Kerja Tebangan L e,
Nomor Telepon D e Lokasi TPn D e,

REKAPITULASI LAPORAN HASIL PENEBANGAN KAYU BULAT

(RLHP-KB )
Nomor LHP-KB : ..........
Tanggal e tahun ...
Provinsi P
Kabupaten / Kota PPN
Volume s/d | Target Volume dalam | Sisa Terget
No. Jenis Kayu él;rgih \20:#? )e Akhir bulan RKT/BKT Volume Keterangan
9 Ini (m3) Berjalan (m3) (m3)
1 2 3 4 5 6 7 8
Jumtah:
Catatan :
*) Coret yang tidak periu
- Kolom Keterangan diisi nomor-nomor dan tgl LHP
............... 4 § I
Diperiksa dan disahkan oleh Pembuat LHP-KB
P2LHP P
No.Reg.: ........... No.Reg.: ...........

Model DKA. 103b




Nama Perusahaan
IUPHHK/IPHHK/ILS *)
Alamat Perusahaan

No/Tgl RKT atau Bagan Kerja *)
Nomor Blok Kerja Tebangan
Nomor Petak Kerja Tebangan

Lampiran I

Nomor Telepon Lokasi TPN/TPK 0 e
LAPORAN HASIL PENEBANGAN KAYU BULAT KECIL
(LHP-KBK)
NOMOr 1 e,
Tanggal ., Tahun
Provinsi s
Kabupaten / Kota &1 e
No. | KELOMPOK UKURAN TUMPUKAN NOMOR KELOMPOK VOLUME Keterangan
1 2 3 4 5 6 7 8
1. 1,0 x1,0 | sl e | e,
2. 1,5 x1,0 | s e e,
3. 2,0 x1,0 | i e e
4. 25 Xx1,0 | i e e
5. 3,0 x1,0 | s e L i,
JUMLAH:
Catatan :
*) Coret yang tidak periu.
Kolom Keterangan diisi nomor-nomor dan tanggal LHP.
........ poeerrneennenn 200 L

Diperiksa dan disahkan oleh
P2LHP

Model DKA. 103c¢

PT



Lampiran I

Nama Perusahaan HUU R No./Tgl. Atau Bagan Kerja L rrerrerrerre e
IUPHHK/IPHHK/ILS *) @ i No. Biok Kerja Tebangan L s
Alamat Perusahaan L e No. Petak Kerja Tebangan L s
........................... Lokasi TPn D e,
Nomor Telepon D e e
REKAPITULASI LAPORAN HASIL PENEBANGAN KAYU BULAT KECIL
(RLHP-KBK)
Nomor LHP-KBK : ..........
Tanggal D tahun ..
Provinsi e
Kabupaten /Kota ' v,
Target Volume Sisa
Kelompok Jumlah Volume Volgme s/d dalam Terget
No. ; Tumpukan Akhir bulan . Keterangan
Jenis Kayu (m3) Ini (m3) RKT/Bagan Kerja Volume
Berjalan (m3) {(m3)
1 2 3 4 5 6 7 8
Jumlah:
Catatan :
*) Coret yang tidak periu
- Kolom Keterangan diisi nomor-nomor dan tgl LHP
............... P | I
Diperiksa dan disahkan oleh Pembuat LHP-KBK
P2LHP P e,
No.Reg.: ........... No.Reg.: ...........

Model DKA. 103d




Nama Perusahaan L o, Kabupaten Kota

IUPHHBK / IPHHBK *) D e, No/Tgl. IUPHHBK/IPHHBK *)
Alamat Perusahaan T Lokasi Tempat Pengumpulan
Nomor Telepon L e,

LAPORAN PRODUKSI HASIL HUTAN BUKAN KAYU

Lampiran : I

Model DKA. 103e

( LP-HHBK))
NOMOr & e
Tanggal : ... Tahun
Provinsi e
Kabupaten / Kota 1 e
Jenis Hasil Hutan Jumlah Satuan / Berat
No Bukan Kayu Btg/bdl/ikaty/...... *) Kg./Ton /... %) Keterangan
1 2 3 4 5
Jumiah:
*) Coret yang tidak periu
............... . § I
Diperiksa dan disahkan oleh Pembuat LP-HHBK
P2LP-HHBK P e
No.Reg.: ........... Jabatan. .




Lampiran : I

Nama Perusahaan
IUPHH-BK / IPHH-BK *)
Alamat Perusahaan

........................... No/Tgl. IUPHH-BK/IPHH-BK *)
........................... Lokasi Tempat Pengumpulan

...........................

......................................................

Nomor Telepon

REKAPITULASI LAPORAN PRODUKSI HASIL HUTAN BUKAN KAYU
SERAF2 0092 LATVURAN FRUDURSI HASIL HUTAN BUKAN KAYU

( LP-HHBK )
Nomor LP-HHBK : ..........
Tanggal D tahun ...
Provinsi e
Kabupaten / Kota 1 e
. . Jumlah Produksi/ Target Prod berdasarkan .
No Jer;z'g is;l(;—luutan Pengumpulan IUPHH-BK / IPHH-BK *) S(';a /11:2;9*? Keterangan
ol 4 (Kg/Ton *) (Kg/Ton *) 9
1 2 3 4 5 6
Jumiah : |
Catatan ©

*) Coret yang tidak periu
- Kolom Keterangan diisi nomor dan tanggal LP-HHBK

............... ;e 200,
Diperiksa dan disahkan oleh Pembuat LP-HHBK
P2LP-HHBK PT. e,
No.Reg.: ........... Jabatan

Model DKA. 103f



Nama Perusahaan IUPHHK / IPHHK/ILS *)

Alamat Perusahaan

Nomor Telepon

R R

Lampiran : T

Lembar ke : ..

Diperiksa dan disahkan :

P25KSKB

Model DKA. 104a

Dibuat oleh :

(DKB)
[N To]3 ¢ 1o ] R
Provinsi e
Kabupaten / Kota @ .iieiiiiiccee e
Nomor Kelorﬁpok Panjéng | Diameter | Volume
No | No dan Tgl LHP . ; Keterangan
9 Batang Jenis (m) | (cm) (m3) g‘_

1 2 3 4 5 1 6 7 8 ]
{
|
i 1
| |
|
i
|
|
t

|
i
— e
Jumlah : ! ;

Catatan

*) Coret yang tidak perlu

- Kolom 4 diisi kelompok jenis Meranti, Rimba Campuran, Kayu ‘ndah dan Kay: Mervah

- Kolom 6 dlisi diameter rata-rata antara diameter rangkal dan Gizmeter ujung.

DKB ini merupakan lampiran SKSKE NOMOr ...... .e..ccvceuriennn. tanggal ..............
............... N~ | B

P,

Jabatan



Lampiran I

Lembar ke : ..
Nama Perusahaan IUPHHK / IPHHK/ILS *) @ .oooooovioee oo
Alamat Perusahaan :

Nomor Telepon

............................................

DAFTAR KAYU BULAT

(DKB-FA)
\V[o701To] SRR
Provinsi D e
Kabupaten/ Kota @ ..ocooviieeieeieeiin, evrerees
Nomor Kelompok | Panjang | Diameter | Volume
No | No dan Tgl LHP A Keter
9 Batang Jenis (m) (cm) (m3) eterangan
1 2 3 4 5 6 7 8
Jumiah :
Catatan :
*) Coret yang tidak perlu
- Kolom 4 diisi kelompok jenis Meranti, Rimba Campuran, Kayu Indah dan Kayu Mewah
- Kolom 6 diisi diameter rata-rata antara diameter pangkal dan diamneter ujung.
- Untuk pengangkutan lanjutan, Kolom Keterangan diisi No. Seri SKSKB/FA-KB sebelumnya.
DKB-FA ini merupakan lampiran FA-KB NOMOY .....ovvvvouveeereinn tanggal ..............
............... P | I
Penerbit FA-KB :
P
No. Reg

Model DKA. 104b




Lampiran I

Lembar ke : ..
Nama Perusahaan IUPHHK / IPHHK/ILS *)

Alamat Perusahaan

Nomor Telepon

(DKBK)
Nomor @ .......cccceeriveenen,
Provinsi T
Kabupaten / Kota : ..o,
] Ukuran Tumpukan Satuan
No. | No dan Tgl LHP | Kelompok Jenis _ Keterangan
B L(m)xT(m) | Panjang (m) | sm | m3
1 2 3 4 5 6 7 8
JUMLAH

Catatan :
*) Coret yang tidak perlu
- Kolom 2 hanya diisi untuk pengangkutan dari TPK di Hutan
- Kolom 3 diiisi kelompok jenis Meranti, Rimba Campuran, Kayu Inash dan Kayu Mewah

Kolom 4 aan 5 diisi hasil pengukuran lebar, tinggi dan pbanjang tumpukan pada alat angkut truk
- Untuk pengangkutan lanjutan, Kolom Keterangan diisi No. Seri FA-KB sebelumnya.

DKBK ini merupakan lampiran FA-KB NOMOF ......cvvvevveveeenin, tanggal ..............
............... 1 § I

Model DKA. 104c
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Lampiran I

DAFTAR PENGUKURAN KAYU OLAHAN

( DPKO )
Bulan 1 ..o 20......
Nama Perusahaan IUIPHHK/IPKL/IPKT *) 1 oot e e eeeee e e oo ee e oo
Alamat Perusahaan e
NOmMOr TEIEPON e
. * Kelompok s
No Jenis Kayu | Nomor ) Ukuran Jumlah Keping *) Volume Keterangan
o Olahan Bdl/Krat/Ikat (PXLXT) Per Bdi/Krat/Ikat (m3)
1 2 3 4 5 6 7
Jumlah:
*) Coret yang didak periu
.............. PSR § I
Mengetahui, Petugas Perusahaan,
(T ) (e )

Mgt. Industri

Model DKB. 201d




Lampiran I

DAFTAR PENGUKURAN ULANG KAYU BULAT (100%)

( DPU-KB )
Provinsi L Nama Perusahaan : .......cccoccceivvnrenennn,
Kabupaten/Kota e ———— Alamat Lengkap R
No. LHP-KB / No. SKSKB *) & oo
Jenis Perijinan L e,
Tanggal P Lokasi Pengukuran : .......cccceeieernnenne,
Nomor Kelompok Panjang | Diameter (cm) Volume
No Batang Jenis Kayu (m) Pangkal | Ujung | Rata-2 (m3) Keterangan
|1 2 3 4 5 6 7 8 9
Jumlah:
*) Coret yang tidak periu
............ ; ereereerinnennn. & 20 .
Mengetahui, Petugas Perusahaan,
P3KB Pl
.......................... U
No.Reg. : ...........
20 s

Model : DKB. 201e
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Lampiran : I

BERTTA ACARA PEMERIKSAAN LHP-KB

Pada hari ini ............... tanggal ............... bulan ................ tahun ......... kami selaku petugas
yang ditunjuk dengan Keputusan Kepala Dinas Provinsi nomor ................. tanggal ........... telah
melakukan pemeriksaan kayu bulat di lokasi TPn PT. .......... dengan perincian sebagai berikut :.....
1. Berdasarkan LHP-KB yang diusulkan Nomor .............. Tanggal ........

JENIS KAYU JUMLAH BATANG VOLUME (m3)

.....................................................................................................

JUMLAH:

2. Hasil Pemeriksaan fisik kayu

Menurut perhitungan yang didasarkan pada Daftar Pemeriksaan Kayu Bulat terlampir, hasilnya
adalah sebagai berikut :

a. Perbedaan jumlah batang
b. Perbedaan jenis

Perbedaan volume

c. Perbedaan volume - -
Volume hasil pemeriksaan

100% = ......... %

Demikian berita acara ini dibuat dengan sesungguhnya dan untuk penggunaan sebagaimana
mestinya.

............ g oeveernenrennennnns 200,
Saksi-saksi, P2LHP
1 i, R
Reg.No. : ..............
2. 20—
Reg.No. : ..............

*) Coret yang tidak periu

Model DKB. 201h




Lampiran : I
BERITA ACARA PEMERIKSAAN LHP-KBK

Pada hari ini ............... tanggal ............... bulan ................ tahun ......... kami selaku petugas

yang ditunjuk dengan Keputusan Kepala Dinas Provinsi nomor ................. tanggal ........... telah

melakukan pemeriksaan kayu bulat kecil di TPn PT. .oovcveveeeeeeesenennn, dengan perincian sebagai

DEIIKUL 2 et e e e e e et e e e e s et e e eneeees e

1. Berdasarkan LHP-KBK yang diusulkan Nomor .............. Tanggal .............

Kelompok Jenis Kayu Kelompok Ukuran Tumpukan Volume
L(m)xT(m) Panjang (m) sm m3
............. 1,0 x 1,0
............. 1.5 x 1,0
............. 2’0 X 1.() CriserrasEvan tresrrensavae semmssassrnan
............. 25 x 1.0
............. 3.0 x 1.0
S O S UUU R

. Hasil Pemeriksaan fisik kayu kayu bulat kecil.

Menurut perhitungan yang didasarkan pada Daftar Pemeriksaan Kayu Bulat Kecil terlampir,

hasilnya adalah sebagai berikut :

Perbedaan volume
a. Perbedaan volume sm

0fy — o)
Volume hasil pemeriksaan X 100% = ......... Yo
b.  Terdapat jenis Kayu Indah / Mewah yang terdir dari jenis :
......................................... = ... batang
......................................... = ...l batang



Demikian berita acara ini dibuat dengan sesungguhnya dan untuk penggunaan sebagaimana
mestinya.

............ y eerrrerrnnennenns 20
Saksi-saksi, P2LHP
1 e )
Reg.No. : ..o,
2. 2i e,
Reg.No. : ..covvueneeen.

*) Coret yang tidak periu

Model DKB. 201i



Lampiran : I

BERITA ACARA PEMERIKSAAN LP-HHBK
Pada hari ini tanggal bulan ........cc..... tahun kami selaku petugas
yang ditunjuk dengan Keputusan Kepala Dinas Provinsi nomor tanggal telah
melakukan pemeriksaan hasil hutan bukan kayu di lokasi tempat pengumpulan hasil hutan bukan

JUMLAH
BATANG/BUNDEL/.......... *)

JUMLAH:

2. Hasil Pemeriksaan fisik hasil hutan bukan kayu.

Menurut perhitungan yang didasarkan pada Daftar Pemeriksaan Hasil Hutan Bukan Kayu
terlampir, hasilnya adalah sebagai berikut :

1. Perbedaan jumlah Batang/Bundel/........... )= e, batang/bundel/........... *)
2. Perbedaan berat Perbedaan.berat 100% = ......... %
hasil pemeriksaan
3. Tidak terdapat / terdapat *) perbedaan jenis hasil hutan bukan kayu yang terdiri dari :
- T = e batang / bundel
D = v batang / bundel
Co vttt T v batang / bundel

Demikian berita acara ini dibuat dengan sesungguhnya dan untuk penggunaan sebagaimana
mestinya.

............ preeereneennnnn 20 0
Saksi-saksi, P2LP-HHBK

Lo, Lo,

Reg.No. : ..............

2. 2. i

Reg.No. : ..............

*) Coret yang tidak periu

Model DKB. 201j




Lampiran : I

BERITA ACARA PEMERIKSAAN KAYU BULAT

Pada hari ini ............... tanggal ............... bulan ................ tahun ......... kami selaku petugas
yang ditunjuk dengan Keputusan Kepala Dinas Provinsi nomor ........c........ tanggal ........... telah
melakukan pemeriksaan kayu bulat di TPK/Logpond Antara/Industri *) PT. ...ccccceereeereeennen.
dengan perincian sebagai DEIKUL .........uuiiiiiiiie s
1. Berdasarkan SKSKB/FA-KB *) Nomor ................ Tanggal ............. yang dilampiri dengan
DKB/DKB-FA Nomor .............. Tanggatl ............... sebagai berikut :
l KELOMPOK JENIS KAYU JUMLAH BATANG VOLUME (m3)
JUMLAH: | i | revveeresies s reriseeeseaen

2. Hasil Pemeriksaan fisik kayu.

Menurut perhitungan yang didasarkan pada Daftar Pemeriksaan Kayu Bulat terlampir, hasilnya
adalah sebagai berikut @ ......c..oooiiiiiiiiiiiinnn, e r e ra e s reraanas

a. Perbedaan jumlah batang
b. Perbedaanjenis = = ... batang ( ........... %)

Perbedaan volume
Volume hasil pemeriksaan

¢. Perbedaan volume

Demikian berita acara ini dibuat dengan sesungguhnya dan untuk penggunaan sebagaimana
mestinya.

............ y errererrnnnnennens 20 .
Saksi-saksi, P3KB
) PO )
Reg.No. : ..............
2. 2. .
Reg.No. : .ccovvnnneen,

*) Coret yang tidak periu

Model DKB. 201k
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LAMPIRAN II
CONTOH BLANKO DOKUMEN ANGKUTAN
HASIL HUTAN




FAKTUR ANGKUTAN KAYU BULAT (FA-KB)
( Merupakan surat keterangan sahnya hasil hutan )

Nomor Seri : PT.XX 000000

Lampiran : li

Provinsi P Masa berlaku ... (i )} hari
Kabupaten/Kota e Daritanggal ... sd ...
PENGIRIM PENGANGKUTAN
. Melalui ] parat [ sungai 1 vaut ] udara
Nama Kepanjangan Nama PT. XX
Menggunakan
Alamat dan ldentitas
ngkap PT. XX
Nomor Telepon Alamat Lengkap Alamat
PENERIMA Tempat Muat
TUJUAN PENGANGKUTAN
Nama
Alamat lokasi
Alamat dan bongkar
Nomor Telepon Transit
SORTIMEN [ ] Kayu Buiat [] Kayu Bulat Keci
REKAPITULASI KAYU BULAT YANG DIANGKUT
JUMLAH VOLUME
No. KELOMPOK JENIS KAYU (Batang) | StapelMeter (SM) | Meter Kubik (M3) ASAL KAYU
DENGAN ANGKA
JUMLAH DENGAN HURUF

NOMOT & L Tanggal

Kayu Bulat/Kayu Bulat Kecil yang diangkut sesuai kolom-kolom tersebut di atas, merupakan rekapitulasi dari DKB/DKB-FA/DKBK

sebagaimana terlampir.

PENERBITAN FAKTUR ANGKUTAN KAYU BULAT

1. Nama Penerbit

Tanda Tangan Penerbit

2. No. Registel

3. Tanggal penerbitan

4. Lokasi penerbitan

PENERIMAAN KAYU BULAT PERPANJANGAN KOLOM ISIAN P3KB
Nama FA-KB Nama
Selama No. Register :
Jabatan D/zr; t?I. Perlakuan DokumerétSKSH:/-lC e
s/d tgl. .Oleh Diterima tgl. empel/Cap Dimatikan
Lokasi (Nama/Jabatan/Ttd/Cap) |~. _..
Dimatikan tgt.
Tanggal
Tanda Tangan Pemeriksaan Fisik Kayu Bulat/Kayu Bulat Kecil
Pelaksanaan Tanda Tangan
Dari tanggal
s/d tanggal
CATATAN :

Untuk sortimen Kayu Bulat Kecil (KBK), kolom "JUMLAH (Batang)" tidak diisi/dikosongkan.

DK.A.301




Lampiran : I

DEPARTEMEN KEHUTANAN

FAKTUR ANGKUTAN HASIL HUTAN BUKAN KAYU (FA-HHBK)
{ Merupakan surat keterangan sahnya hasil hutan )

Nomor Seri : PT.XX 000000

Provinsi TP Masa berlaku o (oo ) hari
Kabupaten/Kota O Dari tanggal e sid ...

PENGIRIM PENGANGKUTAN

. i [ ] parat [ ] Sungai (] rtat  [] udara
Nama Kepanjangan Nama PT. XX Melalut | !
Menggunakan

Alamat dan Alamat Lengkap PT. XX
Nomor Telepon

PENERIMA

TUJUAN PENGANGKUTAN

Nama
Aiamat dan

Nomor Telepon

REKAPITULASI HASIL HUTAN BUKAN KAYU YANG DIANGKUT

No.

H
JENIS HHBK JUMLA MENL.JRUT SATUAN ASAL HHBK
(Ton/ Liter/...)

DENGAN ANGKA

JUMLAH

DENGAN HURUF

Hasil hutan yang diangkut sesuai kolom-kolom tersebut di atas, merupakan rekapitulasi dari Daftar Hasil Hutan Bukan Kayu (DHHBK)

Nomor - . CTanggal ..o sebagaimana terlampir.
PENERBIT PENERIMA
1. Nama 1. Nama
2. No. Register 2. Jabatan
3. Tgl. penerbitan 3. Tgl. penerimaan
4. Lokasi penerbitan 4. Lokasi penerimaan
Tanda Tangan Tanda Tangan

DK.A.302




Lampiran : [l

DEPARTEMEN KEHUTANAN

FAKTUR ANGKUTAN KAYU OLAHAN (FA-KO)
( Merupakan surat keterangan sahnya hasil hutan )

Nomor Seri : PT.XX 000000

Provinsi U Masa berlaku T (e ) hari
Kabupaten/Kota PN Dantanggal ... sid ...

PENGIRIM PENGANGKUTAN

. r:_l Darat El Sungai |:| Laut l:] Udara

Nama Kepanjangan Nama PT. XX :
Alamat dan Alamat Lengkap PT. XX
Nomor Telepon

PENERIMA

TUJUAN PENGANGKUTAN

Nama
Alamat dan

Nomor Telepon

Jenis Sortimen

REKAPITULASI KAYU OLAHAN YANG DIANGKUT

JUMLAH VOLUME
No. | KELOMPOK DIMENSI SORTIMEN ] - ASAL KAYU
( Batang/Keping/Bundel ) Meter Kubik (M3)

DENGAN ANGKA

JUMLAH
DENGAN HURUF

Hasil hutan yang diangkut sesuai kolom-kolom tersebut di atas, merupakan rekapitulasi dari Daftar Kayu Olahan (DKO)

NOMOT & .. Tanggal ... sebagaimana terlampir.
PENERBIT PENERIMA
1. Nama 1. Nama
2. No. Register 2. Jabatan
3. Tgl. penerbitan 3. Tgl. penerimaan
4. Lokasi penerbitan 4. Lokasi penerimaan

Tanda Tangan Tanda Tangan

DK.A.303



DEPARTEMEN KEHUTANAN

Lampiran :

SURAT KETERANGAN SAH KAYU BULAT (SKSKB)

{ Merupakan surat keterangan sahnya hasil hutan )

Y

| Nomor seri DG 0000000 |

Provinsi Masa berlaku P GO } hari
Kabupaten/Kota P Dari tanggal U sid ..l
PENGIRIM | PENGANGKUTAN
|[Melalui [ Jparat [} Sungai  [_] tawt [ ] Udara
Nama "
Menggunakan
Alamat dan |[identitas
Nomor Telepon I{Alamat
PENERIMA Tempat Muat
TUJUAN PENGANGKUTAN
Nama
Alamat lokasi
Alamat dan bongkar
Nomor Telepon Transit
KAYU BULAT YANG DIANGKUT
JUMLAH VOLUME
No. KELOMPOK JENIS (Batang ) (M3) ASAL USUL
DENGAN ANGKA
JUMLAH b ENGAN HURUF

Kayu Bulat yang d|angkut sesuai kolom-kolom tersebut di atas, merupakan rekapltula5| dari Daftar Kayu Bulat (DKB)

Nomor :

.. Tanggal ..

.. sebagaimana terlampir.

FEN'ER'ETTIN'SKSKB

Nama Penerbit

Tanda Tangan Penerbit

Nomor Register

Tangga! penerbitan

Lokasi penerbitan

.

)

harnya urtuk setu kali penggunaan,

. Semua keteranganinfonrnasi yang tercantum di

dalam dokumen SKSKB ini harus sesuai dengan
kondisi vang sebenarrya.

. Lembar ke-1 dan ke-2 melengkapl bersama-sama

kayu hulst yang diangkut, dikussai dan atau
dimiliki, setedah keyu kulat sampai di tempst
tujuan wajib segera dilapotkan kepada P3KB
untuk dimatikan.

PERPANJANGAN MASA BERLAKU SKSRB PENERIMAAN KAYU BULAT
Alasan Nama Penerima
. ] dari tanggal : Jabatan
Diperpanjan
perpanjang s/d tanggal Nama
Nama Pejabat Perusahaan
Jabatan/NiP Tanggal
Lokasi Lokasi
Tanda Tangan dan Stempel instansi Kehutanan, Tanda Tangan dan atau Stempel Perusahaan,
L
KOLOM ISIAN P3KB
1. SKSKB ini meryakan surat keterangsn sahnya
hasl hutan sesusi Undang Undsng Repubik JNama P3KB
Indenesia Momor 41 Tahun 1998 dan bedaku No. Register

Perlakuan Dbkumen SKSKB

Pemeriksaan Fisik Kayu Bulat

Diterima tanggal
Dimatikan tanggal

Dari tanggal :
s/d tanggal

Stempel/Cap : "TELAH DIMATIKAN"

Tanda Tangan

Model : DK. 8.401

I o

Lembar Potongan Untuk Arsip P3KB

Lembar ke-1

Diisi oleh Penerbit pada waktu Penerbitan

Diisi oleh P3KB

. Nomor Seri SKSKB

Nama

Provinsi

. Jumlah batang

Tanggal Diperiksa Paraf

. Nama Pengirim

1
B
3
4. Volume
5
6

. Alamat Pengirim & No. Telepon




| KoP/

LOGO Lampiran : |l

DINAS KABUPATEN/KOTA .................

SURAT ANGKUTAN LELANG (SAL)
( Merupakan surat keterangan sahnya hasil hutan )

Noraor TR Masa berlaku e (e ) hari
Tanggal TR P O SUP R Dari tanggal D sid
PENGIRIM PENGANGKUTAN
Melalui [] parat [ _] sungai 1 tawt [] udara
Nama
Menggunakan
Alamat dan Identitas
Nomor Telepon Alamat
PENERIMA Tempat Muat
N TUJUAN PENGANGKUTAN
ama -
Alamat lokasi
Alamat dan bongkar
Nomor Telepon Transit
Jenis Hasil Hutan
D Kayu Bulat D Kayu Bulat Kecil I:I Kayu Olahan |:| Hasil Hutan Bukan Kayu
DATA HASIL HUTAN YANG DIANGKUT DATA RISALAH HASIL LELANG
A. Rincian Hasil Hutan Yang Diangkut Nomor
1. Jumlah : ... btg/pcs/bdl Tanggal
2, Volume : ... M3/SM/Tonl/Liter Jumlah TR btg/pcs/bdl
Volume PP M3/SM/Tonl/Liter
B. Jumiah Hasil Hutan Yang Telah Diangkut Sebelumnya
1. Jumiah @ btg/pcs/bdl
2. Volume : ... M3/SM/TonlLiter
C. Jumlah Kumulatif (A +B)
1. Jumiah @ btg/pcs/bdl
2. Volume : ... M3/SM/Ton/Liter
D. Sisa Hasil Hutan Lelang { Data Risalah Lelang - C )
1. Jumlah @ ... btg/pcs/bdl
2. Volume : ... M3/SM/Ton/Liter
PENERBIT PENERIMA
1. Nama 1. Nama
2. NIP 2. Jabatan
3. Jabatan . Kepala Dinas Kabupaten/Kota 3. Tgl. penerimaan
4. Tgl. penerbitan : 4. Lokasi penerimaan
Tanda Tangan dan Stempel Tanda Tangan

CATATAN:
1. Surat Angkutan Lelang (SAL) dilampiri dengan Risalah Lelang.
2. Risalah Lelang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari Surat Angkutan Lelang.

DK.A.402



LAMPIRAN IIT
TATA CARA PEMERIKSAAN HASIL HUTAN




Lampiran ; IIT

TATA CARA PEMERIKSAAN KB, KBK DAN HHBK

A. Tata cara pemeriksaan KB untuk pengesahan LHP-KB (oleh P2LHP)

1144

1. Melakukan pemeriksaan administratif terhadap LHP-KB yang diajukan :

a.

Memastikan bahwa LHP-KB periode sebelumnya telah dilunasi PSDH dan atau
DR.

b. Memeriksa kebenaran pengisian blanko LHP-KB yang digunakan, antara lain :

1) Memeriksa nomor-nomor KB dan jenis kayu dalam LHP-KB apakah sesuai
dengan yang tercantum dalam LHC (diminta kepada perusahaan), dan
apabila terdapat perbedaan nomor dan atau jenis kayu, LHP-KB segera
dikembalikan untuk diperbaiki.

2) Memeriksa kebenaran nama, nomor register dan specimen tandatangan
pembuat LHP-KB.

2. Apabila berdasarkan hasil pemeriksaan administratif dinyatakan benar, maka
dilanjutkan dengan pemeriksaan fisik kayu bulat dengan tahapan sebagai berikut :

a.

Menghitung jumlah batang dari seluruh partai kayu (100 %) dan memeriksa
kelengkapan penandaan kayu (nomor, diameter, panjang dan jenis),

Apabila dalam penghitungan seluruh partai kayu bulat tersebut pada huruf a
jumlahnya tidak sesuai dengan yang tercantum dalam LHP-KB, maka LHP-KB
dikembalikan kepada pemohon untuk diperbaiki.

Apabila kayu bulat yang dihitung telah sesuai dengan jumlah batang vang
tercantum dalam LHP-KB, dilanjutkan dengan pengambilan sampel secara
acak dari seluruh jumlah batang dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Apabila jumlah batang dari satu partai kurang atau sama dengan 100
batang maka jumlah sampelnya adalah 100 %,

2) Apabila jumlah batang dari satu partai antara 101 sampai dengan 1000,
maka jumlah sampelnya minimal adalah 100 batang,

3) Apabila jumlah batang dari satu partai lebih dari 1000 batang, maka
jumlah sampelnya adalah 10 %.

Melakukan pengecekan jenis kayu atas sampel tersebut.

Apabila dalam pengecekan jenis tersebut pada huruf b terdapat
ketidaksesuaian dengan yang tercantum dalam LHP-KB, maka LHP-KB
dikembalikan kepada pemohon urituk diperbaiki.

Apabila berdasarkan pengecekan jenis tersebut, hasilnya teiah sesuai dengan
jenis yang tercantum dalam LHP-XB, maka dilanjutkan dengan pengukuran
fisik setiap kayu bulat sampel (diameter dan panjang) sesuai metode
pengukuran yang berlaku.

Memasukkan hasil pengukuran tersebut butir f dan data pada LHP-KB yang
diambil sampelnya kedalam Daftar Pemeriksaan Kayu Bulat, dengan
menggunakan blanko model DKB.201a untuk dibandingkan.



h.

Lampiran  IIT

Apabila volume hasil pengukuran sampel dibandingkan dengan LHP
menunjukkan :

1) Selisih perbedaan volume kayu < 5 %, maka partai kayu tersebut
dinyatakan benar dan LHP-KB disahkan oieh P2LHP.

2) Selisih perbedaan volume sampel kayu > 5 %, maka LHP-KB
dikembalikan kepada pemohon untuk dilakukan pengukuran ulang
seluruhnya (100%) yang dilaksanakan oleh pemohon bersama-sama
dengan P2LHP sebagai dasar pembuatan LHP-KB dan selanjutnya
disahkan oleh P2LHP.

Hasil pemeriksaan dibuatkan Berita Acara Pemeriksaan (BAP) LHP-KB, blanko
DKB.201h.

B. Tata cara pemeriksaan KB untuk penerbitan SKSKB (Oleh P2SKSKB)
1. Melakukan pemeriksaan administratif terhadap DKB yang diajukan :

a.

b.

Memeriksa nomor-nomor KB yang tercantum dalam DKB, apakah telah sesuai
dengan nomor kayu dalam LHP-KB yang telah disahkan dan telah dilunasi
PSDH dan atau DR,

Memeriksa kebenaran pengisian DKB.

2. Apabila berdasarkan hasil pemeriksaan administratif dinyatakan benar, dilanjutkan
dengan pengecekan fisik kayu bulat dengan tahapan sebagai berikut :

a.

b.

Memastikan bahwa identitas fisik kayu (nomor, ukuran, jenis) yang akan
diangkut telah tercantum dalam DKB.

Apabila kegiatan pada huruf a tersebut telah dilakukan dan telah sesuai, maka
P2SKSKB menandatangani DKB dilanjutkan dengan penerbitan SKSKB di
tempat dimana kayu bulat tersebut akan diangkut.

C. Tata cara penerbitan FA-KB untuk KB
(oleh Penerbit FA-KB)
1. Penerbitan FA-KB untuk kayu tanamar di TPK Hutan
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d.

b.
(o

Sebelum melakukan penerbitan FA-KB, Penerbit terlebih dahulu harus

memastikan bahwa KB yang akan diangkut, LHP-KB-nya telah disahkan dan
telah dilunasi PSDH,

Memasukkan data KB yang akan diangkut ke dalam DKB-FA.
Menerbitkan FA-KB sesuai prosedur yang berlaku.

2. Penerbitan FA-KB di TPK Antara (Angkutan Lanjutan)

a.

Sebelum menerbitkan FA-KB, Penerbit terlebih dahulu harus memastikan
bahwa KB yang akan diangkut berasal dari dokumen SKSKB/FA-KB
sebelumnya yang kebenarannya telah diperiksa oleh P3KB setempat.

Memasukkan data KB yang akan diangkut tersebut butir a ke dalam DKB-FA.
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c. Menerbitkan FA-KB sesuai prosedur yang berlaku.

D. Tata cara pemeriksaan penerimaan KB di TPK Antara/Industri
(oleh P3KB)

Pejabat Pemeriksa Penerimaan Kayu Buiat (P3KB) setelah mendapat laporan dan
menerima SKSKB/FA-KB dari perusahaan wajib segera mematikan dokumen
SKSKB/FA-KB sesuai ketentuan dan selanjutnya melakukan pemeriksaan kayu bulat
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Melakukan pemeriksaan administratif, yaitu :
a. Mengecek dokumen angkutan (SKSKB/FA-KB),

b. Dalam hal terdapat keraguan terhadap dokumen angkutan tersebut, segera
dilaporkan kepada atasan langsungnya untuk diproses lebih lanjut.

2. Apabila berdasarkan hasil pemeriksaan administratif dinyatakan benar, maka
dilanjutkan dengan pemeriksaan fisik dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menghitung jumlah batang dari seluruh partai kayu (100 %) dan memeriksa
kelengkapan penandaan kayu (nomor, diameter, panjang dan kelompok jenis),

b. Apabila KB yang dihitung jumlah batangnya tidak sesuai dengan yang
tercantum dalam dokumen, maka dilakukan pemeriksaan secara keseluruhan
(100%) dengan tahapan sebagaimana diatur pada Lampiran IV.

c. Apabila KB yang dihitung jumlah seluruhnya telah sesuai dengan jumlah batang
yang tercantum dalam dokumen, dilanjutkan dengan pengambilan sampel
secara acak dari seluruh jumlah batang dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Apabila jumlah batang dari satu partai kurang atau sama dengan 100
batang maka jumlah sampelnya adalah 100 %,

2) Apabila jumlah batang dari satu partai antara 101 sampai dengan 1000,
maka jumlah sampelnya minimal adalah 100 batang,

3) Apabila jumlah batang dari satu partai lebih dari 1000 batang, maka jumlah
sampelnya adalah 10 %.

c. Melakukan pengecekan kelompok jenis atas sampel tersebut.

d. Apabila berdasarkan pengecekan kelompok jenis tersebut, terdapat KB yang
tidak termasuk dalam kelompok jenis yang tercantum dalam dokumen, maka
dilakukan pemeriksaan secara keseluruhan (100%) dengan tahapan
sebagaimana diatur pada lampiran V.

e. Apabila berdasarkan pengecekan kelompok jenis tersebut, hasilnya telah sesuai
dengan kelompok jenis KB yang tercantum dalam dokumen, maka dilanjutkan
dengan pengukuran fisik setiap kayu bulat sampel sesuai metode yang berlaku

dan hasilnya dimasukkan ke dalam Daftar Pemeriksaan Kayu Bulat blanko
model DKB. 201a.

i-144



Lampiran . II]

f. Membandingkan volunie KB sampel dari hasil pengukuran tersebut dengan yang
tertulis dalam DKB/DKB-FA dan hasilnya dituangkan ke dalam Berita Acara
Pemeriksaan SKSKB/FA-KB, dengan blanko model DKB.201k.

g. Apabila berdasarkan BAP menunjukkan :

1) Perbedaan/selisih volume sampel kayu (baik selisih lebih maupun selisih
kurang) antara yang tercantum dalam dokumen dengan fisik yang besarnya
tidak melebihi 5 %, maka partai kayu tersebut dinyatakan benar/telah
sesuai dan SKSKB/FA-KB,

2) Perbedaan/selisih volume sampel kayu (baik selisih lebih maupun selisih
kurang) antara yang tercantum dalam dokumen dengan fisik yang besarnya
melebihi 5 %, maka terhadap seluruh batang dalam partai kayu tersebut
harus dilakukan pemeriksaan secara keseluruhan (100%) dengan tahapan
sebagaimana diatur pada lampiran IV.

E. Tata cara pemeriksaan KBK untuk pengesahan LHP-KBK
(oleh P2LHP)

1. Melakukan pemeriksaan administratif terhadap LHP-KBK yang diajukan, yaitu :

a. Memastikan bahwa LHP-KBK periode sebelumnya telah dilunasi PSDH dan atau
DR.

b. Memeriksa kebenaran administrasi pembuatan LHP-KBK, antara lain kebenaran
nama, nomor register dan specimen tandatangan pembuat LHP-KBK

2. Melakukan pemeriksaan fisik KBK dengan tahapan sebagai berikut :

a. Meneliti apakah terdapat kelompok jenis kayu indah atau mewah atau kayu
dengan diameter 30 cm atau lebih dalam partai kayu tersebut, dan apabila
ada, maka segera dipisahkan dari partai KBK tersebut untuk diperlakukan
sesuai ketentuan.

b. Pemeriksaan terhadap KBK dilakukan dengan cara mengecek apakah
penumpukan KBK sudah sesuai dengan cara pengukuran dengan
menggunakan satuan stapel meter yang berlaku.

c. Apabila penumpukan KBK telah benar, maka hasil pemeriksaan tersebut
selanjutnya dimasukkan ke dalam Daftar Pemeriksaan Kayu Bulat Kecil dengan
blanko mode/ DKB. 201b dan dibuatkan Berita Acara Pemeriksaan LHP-KBK

dengan menggunakan blanko mode/ DKB. 201i darn selanjutnya LHP-KBK
segera disahkan oleh P2LHP.

d. Apabila penumpukan KBK tidak benar, maka dilakukan penumpukan dan
pengukuran kembali oleh bersama-sama dengan P2LHP dan selanjutnya LHP-
KBK disahkan.

F. Tata cara penerbitan FA-KB untuk KBK (oleh Penerbit FA-KB)
1. Penerbitan FA-KB di TPK Hutan
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. Sebelum menerbitkan FA-KZ, Penerbit harus memastikan bahwa KBK yang

akan diangiut telah disahkan LHP-KBK-nya dan telah dilunasi PSDH dan atau
DR,

Melakukan pengukuran terhadap KBK yang akan diangkut,
Memasukkan data KBK hasi! pengukuran tersebut huruf b ke dalam DKBK,
Menerbitkan FA-KB sesuai prosedur yang beriaku.

2. Penerbitan FA-KB di TPK Antara {Angkutar Lanjutan)

a.

o2

Sebelum menerbitkan FA-KB, Penerbit harus memastikan bahwa KBK yang
akan diangkut berasal dari dokumen FA-KB sebelumnya yang telah dilakukan
pemeriksaan kebenarannya oleh P3KB,

Melakukan pengukuran terhadap KBK yang akan diangkut, yaitu menghitung
berdasarkan panjang, lebar dan tinggi alat angkut (dengan menggunakan
satuan stapel meter).

Memasukkan data KBK hasii pengukuran tersebut hurutf b ke dalam DKBK,
Menerbitkan FA-KB sesuai prosedur yang berlaku.

G. Tatacara pemeriksaan penerimaan #BK di TP Acstara/Industri (oleh P3KB)
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Pejabat Pemeriksa Penerimaan Kayu Bulat (P3KB) selelah mendapat laporan dan
menerima FA-KB dari perusahaan wajib segera mematikan dokumen FA-KB sesuai
ketentuan dan selanjutnya meiakukan pemeriksaan KBK dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

1. Melakukan pemeriksaan administratif dengan mengecek kelengkapan dokumen
angkutan (FA-KB) yang digunakan,

2. Apabila berdasarkan hasil pemeriksaan administratif, dinyatakan benar, maka
ditanjutkan dengan pemeriksaan fisik dengan langkan-langkah sebagai berikut :

a.

Melakukan pengukuran volume K6X dengan menaghitung jumlah stapel meter
berdasarkan panjang, lebar dan tinggi alat angkut, dan hasiinya dimasukkan
ke dalam Daftar Pemeriksaan Kayu Bulat Keci/ dengan blanke model DKB.
201b.

Apabila  berdasarkan hasil pengukuran sebagaimana dimaksud huruf a
terdapat nperbedaan/selisih volume baik lebin maupun kurangnva tidak lebih
dari 5%, maka terhadap partai KBK tersebut dinyatakan sah.

Apabila  berdasarkan hasil pernigukuran sebagaimana dimaksud huruf a
terdapat perbedaan/selisih volume (baik selisih lebih maupun selisih kurang)
yang besarnya melebihi dari 10%, maka terhacap partai KBK tersebut segera
dilaporkan kepada Kepala Dinas Kabupaten/Kota untuk dipreses sesuai
peraturan perundangan vang berlaku.
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H. Tatacara pemeriksaan HHBK untuk pengesahan LP-HHBK (Oleh P2LHP)

1. Setelah menerima LP-HHBK, P2LP-HHBK segera melakukan pemeriksaan
administratif dan fisik HHBK dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Memastikan bahwa LP-HHBK periode sebelumnya telah dilunasi PSDH,
b. Menghitung jumlah bundel/ikat/karung,

c. Meneliti jenis hasil hutan bukan kayu,

d. Penimbangan HHBK (bila menggunakan satuan berat).

2. Hasil pemeriksaan fisik HHBK sebagaimana dimaksud butir 1 dimasukkan ke
dalam Daftar Pemeriksaan Hasil Hutan Bukan Kayu dengan blanko mode/
DKB.201c dan dibuatkan Berita Acara Pemeriksaan LP-HHBK, dengan blanko
model DKB. 201].

3. Apabila berdasarkan pemeriksaan fisik tersebut hasilnya dinilai telah sesuai
dengan LP-HHBK yang diajukan, maka LP-HHBK dapat segera disahkan.
I. Tatacara pemeriksaan HHBK untuk penerbitan FA-HHBK
(Oleh Penerbit FA-HHBK)

1. Setelah menerima DHHBK, Penerbit FA-HHBK segera melakukan pemeriksaan
fisik hasil hutan bukan kayu dengan :angkah-langkah sebagai berikut :

a. Menghitung jumlah bundel/ikat/karung,

b. Meneliti jenis hasil hutan bukan kayu,

c. Penimbangan HHBK (bila menggunakan satuan berat).
2. Pencrbitan FA-HHBK dilakukan sebagai berikut :

a. Sebelum menerbitkan FA-HHBK, Penerbit harus memastikan bahwa HHBK
yang akan diangkut telah disahkan LP-HHBK-nya dan telah dilunasi PSDH.

b. Melakukan penimbangan terhadap HHBK yang akan diangkut.
c. Memasukkan data hasil penimbangan HHBK ke dalam DHHBK,
3. Menerbitkan FA-HHBK sesuai prosedur yang berlaku.

J. Pengangkutan KO dan HHBK yang telah sampai di tempat tujuan

Pengangkutan HHBK atau KO yang telah sampai di tempat tujuan, tidak perlu
dilakukan pemeriksaan oleh petugas kehutanan, namun pemilik HHBK/KO diwajibkan
menyampaikan lembar-lembar FA-HHBK/FA-KO tersebut sesuai peruntukannya.



LAMPIRAN IV
TATA CARA PEMERIKSAAN KAYU BULAT
SECARA KESELURUHAN (100%)
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TAYA CARA PEMERIKSAAN KAYU BULAT
SECARA KESELURUHAN (100%)

Pemeriksaan KB secara keseluruhan adaiah kegiatan pemeriksaan yang bertujuan
untuk mengetahui kebenaran fisik kayu yang diangkut secara keseluruhan
dibandingkan dengan yang tercantum dalam dokumen angkutan. Dengan demikian
pemeriksaan KB secara keseluruhan ini hanya dapat diberlakukan bagi pengangkutan
KB yang dilengkapi dengan dokumen angkutan. Pemeriksaan KB secara keseluruhan
dilakukan oleh tim khusus yang ditetapkan oleh Pejabat Kehutanan, yaitu apabila
berdasarkan pemeriksaan reguler yang dilakukan P3KB (lampiran III), dijumpai
adanya indikasi kelebihan kuantitas KB baik jumlah batang, kelompok jenis dan atau
volume yang diangkut.

Inti dari pemeriksaan secara keseluruhan ini, adalah dengan membandingkan (nomor
batang, jenis kayu dan ukuran yang tertera pada fisik batang KB) seluruh KB
terhadap (nomor, kel. Jenis kayu dan ukuran) pada dokumen SKSKB/FA-KB yang
menyertainya, dan dituangkan ke dalam Daftar Pemeriksaan Seluruh Kayu Bulat
dengan menggunakan blanko model DKB.201e tahap-tahap sebagai berikut :

1. Nomor Batang (Tahap I)

a. Melakukan pencocokan nomor setiap batang yang tertera pada fisik KB dengan
nomor batang yang tercantum dalam dokumen angkutan.

b. Apabila dijumpai KB yang tidak bernomor atau vang nomornya tidak tercantum
dalam dokumen, segera dikumpulkan secara terpisah dan dicatat misal kita
sebut I, dan terhadap KB yang nomornya tercantum dalam dokumen segera
dilanjutkan dengan pengecekan jenis/kelompok jenis.

2. Jenis/kelompok jenis (Tahap II)

a. Terhadap setiap batang KB yang nomornya sesvai dengan dokumen tersebut
(KB di luar I) selenjutnya dilakukan pengecekan jenis, yaitu dengan mengecek
apakah jenis KB yang tertera pada batang termasuk dalam kelompok jenis yang
tercantum dalam dokumen.

b. Apabila dari hasil pengecekan tersebut terdapat KB yang jenisnya di fuar
kelompok jenis yang tercantum dalam dokurnern, segera dikumpulkan secara
terpisah dan dicatat (misalkan kumpulan KB tersebut kita sebut II), dan
terhadap KB yang jenisnya termasuk dalam keiompok jenis yang tercantum
dalam dokumen segera dilanjutkan dengan pengecekan ukuran KB.

3. Volume (Tahap III)
a. Terhadap setiap batang KB yang jenisnya telah sesuai dengan kelompok jenis

vang tercantum dalam dokumen, selanjutnya dilakukan penghitungan volume
KB masing-masing batang, dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Melakukan pengukuran terhadar cetiap batang K8 tersebut sesuai dengan
metode pengukuran KB yang berlaku.

2) Apebila berdasarkan pengukuran dijumpai volume KB yang lebih besar dari
volume batang KB yang tercanturn dalam dokumen dengan selisih perbedaan
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lebih dari 5%, maka segera dikumpulkan secara terpisah dan dicatat
(misalkan kumpulan KB tersebut kita sebut IIT).

b. Terhadap KB di luar butir 2) atau selain kumpulan I, II dan III, adalah
merupakan KB yang dinyatakan sesuai dan diiengkapi dengan dokumen, dan
memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada Pasal 56 ayat (2) dan (3).

c. Terhadap kumpulan KB : I, II, dan III dinyatakan sebagai KB yang tidak
sesuai/tidak dilengkapi dengan dokumen dan diproses sesuai ketentuan hukum
yang berlaku.

d. Hasil pemeriksaan KB tersebut di atas dituangkan dalam Berita Acara
Pemeriksaan.
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